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LATAR BELAKANG

Dalam konteks pendidikan modern
bahwa pendidikan modern berada dalam
fase transformasi yang signifikan, dipandu
oleh perkembangan teknologi, semakin
beragamnya siswa, dan tuntutan baru dalam
kurikulum. Kemajuan teknologi telah
menjadi katalisator utama dalam mengubah
cara pendidikan di seluruh dunia. Platform
pembelajaran daring, aplikasi edukasi, dan
teknologi terkini telah memperkaya proses
pembelajaran, memberikan akses yang lebih
luas kepada siswa, dan merangsang inovasi
di dalam kelas.

Di samping itu, pesatnya
perkembangan  teknologi  menciptakan
tantangan dan peluang bagi pendidikan.
Guru dan pemimpin pendidikan sekarang
dihadapkan pada tuntutan untuk
mengintegrasikan alat-alat teknologi ke
dalam pengajaran dan administrasi sekolah.
Penggunaan kecerdasan buatan dan analitika
data dalam meningkatkan pengalaman
belajar menjadi semakin penting. Pemimpin
pendidikan perlu memahami dan mengambil
langkah-langkah strategis untuk
mengoptimalkan potensi teknologi tanpa
meninggalkan nilai-nilai inti pendidikan.

Keberagaman siswa juga menjadi
elemen sentral dalam perubahan lingkungan
pendidikan modern. Dengan meningkatnya
keberagaman budaya, sosial, dan ekonomi,
pendidikan harus menjadi tempat inklusi
yang memadukan dan memperkaya berbagai
latar belakang dan perspektif. Pemimpin
pendidikan harus membangun lingkungan
yang mendukung keberagaman ini,
mempromosikan kesetaraan, dan
memberikan dukungan khusus bagi siswa
dengan kebutuhan yang beragam.

Tantangan terkait kurikulum juga
memainkan peran kunci. Perubahan
ekonomi dan sosial memunculkan tuntutan
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baru terhadap kurikulum, yang harus
mencerminkan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan untuk kehidupan
di abad ke-21. Pendidikan tidak lagi hanya
fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan abad ke-
21 seperti kritis, kreatif, dan berpikir kritis.

Dalam menghadapi perubahan ini,
pemimpin pendidikan perlu memiliki
wawasan yang mendalam tentang dinamika
kompleks di dalam dan di luar kelas. Mereka
bertanggung jawab untuk menciptakan visi
yang inklusif dan progresif, memastikan
bahwa guru dan staf memiliki keterampilan
teknologi yang diperlukan, dan merancang
kurikulum yang sesuai dengan tuntutan masa
kini. Selain itu, mereka perlu menjembatani
kesenjangan dalam keberagaman siswa dan
memastikan bahwa setiap siswa mendapat
manfaat dari pengalaman belajar yang
bermakna.

Pendidikan modern adalah medan
yang terus Dberubah, dan pemimpin
pendidikan harus menjadi agen perubahan
yang bijak. Dengan memahami dan
merespons perubahan dalam lingkungan
pendidikan, mereka dapat membentuk masa
depan pendidikan yang lebih baik dan lebih
sesuai dengan tuntutan zaman.

Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk menganalisis secara mendalam peran
serta fungsi kepemimpinan dalam konteks
lembaga pendidikan dengan fokus pada
peningkatan  kinerja dan  efektivitas.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana kepemimpinan dapat
memengaruhi dinamika lembaga
pendidikan, baik dalam  menghadapi
tantangan  internal eksternal.
Melalui pendekatan analitis, penelitian ini

maupun
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berupaya mengidentifikasi praktik
kepemimpinan  yang  efektif = dalam
meningkatkan kualitas pengajaran,

pembelajaran, dan manajemen sekolah
secara keseluruhan. Selain itu, tujuan
penelitian ini juga melibatkan pemahaman
terhadap dampak kepemimpinan terhadap
kesejahteraan staf, motivasi guru, dan hasil
belajar siswa. Dengan memfokuskan pada
kinerja dan efektivitas lembaga pendidikan,
penelitian ini  bertujuan memberikan
kontribusi pada literatur kepemimpinan
pendidikan dan memberikan wawasan yang
dapat digunakan oleh pemimpin lembaga
pendidikan  dalam  memperbaiki  dan
memperkuat peran mereka dalam mencapai
tujuan pendidikan yang berkualitas.

Relevansi Penelitian

Penelitian ini memiliki relevansi yang
tinggi dalam konteks pendidikan karena
menyoroti kebutuhan akan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap peran
kepemimpinan dalam menghadapi
tantangan dan peluang di bidang pendidikan.
Di tengah perubahan dinamis dalam
lingkungan pendidikan, pemimpin lembaga
pendidikan perlu memiliki wawasan yang
lebih baik tentang bagaimana mereka dapat
efektif mengelola tantangan  seperti
perubahan kurikulum, keberagaman siswa,

dan  kemajuan  teknologi. Dengan
pemahaman yang lebih  mendalam,
pemimpin pendidikan dapat

mengidentifikasi  strategi  kepemimpinan
yang relevan dan dapat diimplementasikan
untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain
itu, pemahaman yang lebih baik tentang
peran kepemimpinan juga dapat membuka
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dengan pengetahuan yang diperlukan untuk
menjawab dinamika kompleks dalam bidang
pendidikan, sehingga menciptakan lembaga-
lembaga pendidikan yang lebih adaptif,
efektif, dan responsif terhadap
perkembangan terkini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode
kepustakaan sebagai pendekatan utama
dalam mengumpulkan dan menganalisis
data. Metode kepustakaan memungkinkan
peneliti untuk merinci dan mengevaluasi
literatur yang relevan yang terkait dengan
peran dan fungsi kepemimpinan dalam
lembaga pendidikan. Pendekatan ini
melibatkan pencarian dan reviu literatur dari
sumber-sumber akademis,
ilmiah, buku teks, dan publikasi-publikasi
terkait lainnya yang memberikan wawasan
tentang konsep kepemimpinan, praktik-
praktik kepemimpinan terkini, dan dampak
kepemimpinan pada efektivitas lembaga
pendidikan. Penelitian kepustakaan ini
memberikan dasar teoritis yang kokoh dan

jurnal-jurnal

mendalam untuk menganalisis isu-isu yang
terkait dengan kepemimpinan dalam konteks
pendidikan modern. Penggunaan metode
kepustakaan juga memberikan keleluasaan
untuk memerinci konsep-konsep kunci dan
mengeksplorasi  perkembangan  terkini
dalam literatur kepemimpinan pendidikan.
Dengan mengandalkan metode kepustakaan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan
kontekstual terhadap peran kepemimpinan
dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas
lembaga pendidikan.

peluang untuk inovasi dan perbaikan dalam HASIL DAN PEMBAHASAN

sistem pendidikan. Penelitian ini berpotensi Kepemimpinan o

memberikan  kontribusi nyata  dalam Dalam. lembaga peg@141kan modern,

memberdayakan  pemimpin  pendidikan peran kepemimpinan memiliki dampak yang
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sangat signifikan terhadap kualitas dan
efektivitas proses pendidikan. Pemimpin
lembaga pendidikan, seperti kepala sekolah
atau dekan, tidak hanya berperan sebagai
administrator tetapi juga sebagai agen
perubahan dan inspirator dalam membentuk
visi dan misi pendidikan. Kepemimpinan
dalam lembaga pendidikan = modern
mencakup kemampuan untuk mengelola
sumber daya, mengarahkan kebijakan, dan
memberikan  dukungan strategis yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran.
Kepemimpinan  yang efektif  juga
memerlukan pemahaman mendalam tentang
perubahan dalam lingkungan pendidikan,
termasuk kemajuan teknologi, keberagaman
siswa, dan tuntutan baru dalam kurikulum.
Pemimpin lembaga pendidikan harus dapat
mengadaptasi  strategi  kepemimpinan
mereka untuk memenuhi tuntutan ini,
menciptakan budaya sekolah yang inklusif,
dan memberikan arah yang jelas dalam
menghadapi dinamika kompleks dalam
dunia pendidikan.

Lebih jauh, peran kepemimpinan
dalam lembaga pendidikan modern tidak
hanya terfokus pada aspek administratif
tetapi juga menekankan pada pembangunan
kapasitas staf pendidikan dan
pengembangan sumber daya manusia.
Pemimpin pendidikan yang efektif akan
berperan sebagai mentor dan pembimbing,
mendukung pengembangan profesional
guru, dan memotivasi staf untuk terlibat
dalam inovasi dan peningkatan
berkelanjutan. Dengan membangun tim
yang kuat dan memberikan arahan yang
jelas, pemimpin lembaga pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis, responsif, dan relevan dengan
tuntutan masa kini. Melalui perannya yang
multidimensional ini, kepemimpinan dalam
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lembaga pendidikan modern berperan
sebagai pendorong perubahan positif dan
peningkatan keseluruhan dalam kualitas

pendidikan.
Kepemimpinan secara umum
dipahami sebagai kemampuan untuk

mempengaruhi orang lain untuk melakukan
apa yang diinginkannya dengan cara
membujuk,  memerintah, = mengancam,
memberi penghargaan, menghukum, atau
memaksakan kehendaknya kepada mereka.
(Hayati, Armanto, and Kartika 2023)
Kata pemimpin dalam bahasa Inggris
diartikan sebagai leader, Leadership is the
ability to guide, inspire, and influence others
toward a common goal. Dimana seorang
pemimpin yang mampu untuk membimbing,
menginspirasi, dan mempengaruhi orang
lain menuju tujuan bersama. Ini melibatkan
pengambilan keputusan, membina kerja tim,
dan beradaptasi terhadap tantangan.
Sedangkan dalam Bahasa Yunani kuno kata
pemimpin dapat disebut sebagai
“Hegeomai"” yang memiliki arti
"memimpin" atau "memerintah." Kata ini
sering digunakan dalam konteks
kepemimpinan atau pemerintahan, baik
dalam konteks politik, militer, maupun
sosial.

Menurut Nashar (2020),
kepemimpinan difokuskan pada tindakan
yang dilakukan oleh para pemimpin. Ini
mencakup suatu proses di mana pemimpin
menggunakan pengaruhnya untuk
mengartikulasikan tujuan organisasi kepada
para pegawai, bawahan, atau yang
dipimpinnya. Pemimpin melakukan ini
dengan cara memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan tersebut serta membantu
membentuk budaya kerja yang produktif
dalam konteks organisasi.(Hayati et al.
2023)
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Jika melihat sejarah kepemimpinan dari
perspektif seni, kita dapat menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah suatu bentuk
seni yang sudah ada selama manusia tinggal
di bumi. Kepemimpinan bukanlah fenomena
baru dan telah dijalankan sepanjang sejarah
Dalam tinjauan teori
kepemimpinan yang komprehensif, kita
dapat memahami bahwa seni kepemimpinan
tidak hanya berkembang seiring berjalannya
waktu, tetapi juga mengalami transformasi
sesuai dengan perubahan dalam konteks
sosial, politik, dan ekonomi. (Mattayang
2019)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan merupakan suatu
proses di mana individu atau kelompok
memberikan  arahan, pengaruh, dan
bimbingan kepada orang lain untuk
mencapai tujuan bersama. Pemimpin dalam
konteks ini tidak hanya berperan sebagai
administrator, tetapi juga sebagai motivator
dan pemberi inspirasi. Kepemimpinan
mencakup kemampuan untuk mengelola
sumber daya, membuat keputusan, dan
membentuk budaya kerja yang produktif.
Pemimpin yang efektif harus mampu
memahami kebutuhan dan aspirasi anggota
timnya, mengkomunikasikan visi dengan
jelas, dan memotivasi mereka untuk
mencapai kinerja yang optimal. Selain itu,
kepemimpinan juga melibatkan tanggung
jawab dalam membimbing perkembangan
individu atau kelompok, serta menghadapi
tantangan dan perubahan dalam lingkungan
kerja atau organisasi secara proaktif. Dengan
demikian, kepemimpinan bukan hanya
tentang memiliki otoritas, tetapi juga tentang
membangun  hubungan  yang  kuat,
memfasilitasi perkembangan anggota tim,
dan mencapai hasil yang lebih besar
daripada yang dapat dicapai secara individu.

manusia.
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Dalam konteks lembaga Pendidikan
terdapat tiga konsep dalam kepemimpinan
yaitu;

Konsep kepemimpinan distributif

Konsep kepemimpinan  distributif
yaitu mengacu pada praktik membagi
tanggung jawab  kepemimpinan dan
pengambilan keputusan di seluruh anggota
staf, bukan hanya terpusat pada satu individu
atau  tingkat kepemimpinan tertentu.
Pendekatan ini menekankan kolaborasi dan
partisipasi aktif dari semua anggota lembaga
pendidikan, menciptakan lingkungan di
mana pengetahuan dan keterampilan dapat
didistribusikan ~ secara  merata  untuk
mencapai tujuan bersama.

Menurut  Harris  (2012), model
kepemimpinan distributif yaitu menekankan
aspek interaksi, situasi, dan tindakan
pemimpin. Dalam konteks kepemimpinan
distributif, penekanan diberikan pada cara
tanggung jawab  kepemimpinan dan
pengambilan keputusan didistribusikan di
antara anggota tim atau organisasi. Model ini
menggambarkan bahwa kepemimpinan
bukanlah tanggung jawab eksklusif seorang
individu, melainkan melibatkan kolaborasi
dan partisipasi aktif dari seluruh anggota
kelompok.(Rabindarang, Khuan, and Khoo

2014)

Kepemimpinan distributif  adalah
kepemimpinan yang melibatkan
pengambilan keputusan kolaboratif,

pemecahan masalah, negosiasi, dan refleksi
yang Dbersama-sama diputuskan dalam
kelompok.(Wahyuni et al. 2020)

Sedangkan menurut satyawati
menyatakan bahwa kepemimpinan
distributif ~ adalah  pelaksanaan  tugas
kepemimpinan secara bersama-sama dan

tanggung jawab saling menuju tujuan

.. bersama guna mencapai kesuksesan
Konsep-konsep kepemimpinan. . .
organisasi. (Satyawati 2020)
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan distributif merupakan
Konsep kepemimpinan yang mencerminkan
praktik  membagi  tanggung  jawab
kepemimpinan dan pengambilan keputusan
di seluruh anggota staf, bukan hanya terpusat
pada satu  individu atau  tingkat
kepemimpinan tertentu. Dalam konteks ini,
kolaborasi dan partisipasi aktif dari semua
anggota lembaga pendidikan menjadi fokus,

menciptakan  lingkungan  di  mana
pengetahuan dan keterampilan
didistribusikan ~ secara  merata  untuk
mencapai  tujuan  bersama. Model

kepemimpinan distributif, menurut Harris
(2012), menitikberatkan pada interaksi,
situasi, dan tindakan pemimpin, dengan
penekanan pada distribusi tanggung jawab
kepemimpinan di antara anggota tim.
Keseluruhan, kepemimpinan distributif
diartikan  sebagai  pelaksanaan  tugas
kepemimpinan secara bersama-sama dan
tanggung jawab saling menuju tujuan
bersama untuk mencapai kesuksesan
organisasi, menggambarkan  dinamika
kepemimpinan yang inklusif dan adaptif
dalam konteks kerja yang modern.

Kepemimpinan transformasional

Kepemimpinan transformasional, di
sisi lain, adalah konsep di mana pemimpin
memotivasi dan menginspirasi anggota
stafnya untuk mencapai kinerja yang luar
biasa dan melebihi harapan. Pemimpin
transformasional =~ mendorong
membangun hubungan interpersonal yang
kuat, dan membentuk budaya organisasi
yang positif. Dalam konteks lembaga
pendidikan, kepemimpinan
transformasional dapat membawa
perubahan positif dalam budaya sekolah,
memberikan motivasi kepada staf dan siswa,
serta menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dinamis.

inovasi,
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Menurut Hakim (2018), Pemimpin
transformasional menekankan pentingnya
reaktualisasi bagi para pengikut dan
keseluruhan  organisasi  dibandingkan
dengan memberikan instruksi secara Top
Down, yang merupakan pendekatan dari atas
ke bawah. Pendekatan ini, yang melibatkan
pengambilan keputusan oleh pemerintah dan
kemudian dikomunikasikan kepada rakyat,
dianggap kurang diutamakan oleh pemimpin
transformasional. Lebih lanjut, pemimpin
transformasional cenderung
menggambarkan perannya sebagai mentor
yang aktif mendukung dan menerima
aspirasi dari para bawahannya.(Sinaga,
Aprilinda, and Budiman 2021)

Kepemimpinan transformasional
merupakan suatu proses kepemimpinan
yang menginduksi perubahan melalui
penyampaian visi yang jelas, melibatkan
bawahan dalam setiap aktivitas, dan
memanfaatkan kharisma sebagai elemen
pengikat antara pemimpin dan
bawahan.(Basirun and Turimah 2022)

Kepemimpinan transformasional juga
merupakan suatu model kepemimpinan yang
mengubah tujuan pengikut atau bawahan
melalui  proses  perubahan  positif,
memungkinkan  adopsi  tujuan  baru.
Pendekatan ini, yang diilustrasikan dengan
kejelasan oleh Burns, menginspirasi secara
intelektual dan mengakui setiap individu.
Melalui kepemimpinan transformasional,
anggota  organisasi  didorong  untuk
mewujudkan harapan visi misi yang telah
ditetapkan  sebelumnya.(Wahyuni  and
Maunah 2021)

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa pemimpin transformasional
menonjolkan reaktualisasi bagi pengikut dan
organisasi secara menyeluruh daripada
memberikan  instruksi  Top  Down.
Pendekatan ini menyoroti perubahan positif
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melalui penyampaian visi yang jelas,
keterlibatan bawahan, dan pemanfaatan
kharisma sebagai perekat antara pemimpin
dan bawahan. Pemimpin transformasional
juga didefinisikan sebagai mentor yang aktif
mendukung dan  menerima  aspirasi
bawahan. Model kepemimpinan ini berfokus
pada induksi perubahan positif,
memungkinkan pengadopsian tujuan baru,
dan  menginspirasi  individu  secara
intelektual untuk mewujudkan visi misi yang
telah ditetapkan sebelumnya dalam konteks
organisasi.

Kepemimpinan instruksional

Kepemimpinan instruksional
berkaitan dengan peran pemimpin dalam
membimbing dan meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran di lembaga
pendidikan. Pemimpin instruksional tidak
hanya terlibat dalam aspek administratif,
tetapi juga secara aktif mendukung
pengembangan keterampilan mengajar guru,
efektivitas  kurikulum, dan

praktik

menilai
memastikan implementasi
pengajaran yang efektif.

Kepemimpinan instruksional
merupakan kepemimpinan yang memiliki
pengaruh yang signifikan dan konsisten di
antara atribut kepemimpinan dalam lembaga
pendidikan.(Alfian  Erwinsyah, Hasyim
Mahmud Wantu, and Asriyati Nadjamuddin
2021)

Kepemimpinan instruksional merujuk
pada keterampilan kepala sekolah dalam
memberikan petunjuk kerja kepada stafnya
guna mencapai tujuan sekolah. Ini
melibatkan  berbagai indikator seperti
membimbing  bawahan, memberikan
petunjuk, menginstruksikan, dan merancang
tugas serta tanggung jawab.(Werdiningsih,
Murniati, and Soedjono 2022)

Menurut  Southworth, 2002: 79
menyatakan bahwa Kepemimpinan
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instruksional adalah bentuk kepemimpinan
yang sangat memperhatikan  proses
pengajaran dan pembelajaran, termasuk
perkembangan  profesional guru dan
pertumbuhan siswa.(Werdiningsih et al.
2022)

Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan
instruksional memiliki peran sentral dalam
membimbing dan meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran di lembaga
pendidikan. Pemimpin instruksional tidak
hanya terlibat dalam aspek administratif,
melainkan juga secara proaktif mendukung
pengembangan keterampilan mengajar guru,
mengevaluasi efektivitas kurikulum, dan
memastikan implementasi praktik
pengajaran yang efektif. Teks juga mencatat
bahwa kepemimpinan instruksional
memiliki pengaruh yang signifikan dan
konsisten di antara atribut kepemimpinan
dalam konteks lembaga pendidikan.
Pendekatan ini melibatkan keterampilan
kepala sekolah dalam memberikan petunjuk
kerja kepada stafnya, dengan fokus pada
membimbing, = memberikan  petunjuk,
menginstruksikan, dan merancang tugas
serta  tanggung jawab. Selain itu,
kepemimpinan instruksional didefinisikan
sebagai bentuk kepemimpinan yang sangat
memperhatikan proses pengajaran dan
pembelajaran, termasuk perkembangan
profesional guru dan pertumbuhan siswa,
menunjukkan peran pentingnya dalam
memajukan mutu pendidikan.

Dari uraian diatas terkait konsep-
konsep seperti kepemimpinan distributif,
kepemimpinan  transformasional,  dan
kepemimpinan instruksional dalam konteks
lembaga Pendidikan dapat disimpulkan
beberapa kelebihan dan kelebihanya sebagai
berikut;

Kepemimpinan distributive.
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l.

Kepemimpinan distributive.

Kelebihan

>

Mendorong kolaborasi aktif dan
partisipasi dari seluruh anggota tim
atau organisasi, meningkatkan rasa
kepemilikan dan keterlibatan.

Memungkinkan pengembangan
potensi dan kontribusi dari berbagai
individu, mengoptimalkan keahlian
yang ada di seluruh organisasi.

Lebih responsif terhadap perubahan
dan tantangan, karena tanggung
jawab dan keputusan didistribusikan

Kelemahan

>

Memerlukan koordinasi yang baik
untuk mengelola tanggung jawab
yang terdistribusi, dan kesulitan
dalam memastikan konsistensi.

Beberapa anggota tim mungkin
mengalami ketidakjelasan tentang
tanggung jawab mereka, sehingga

memerlukan  komunikasi  yang
efektif.
Kepemimpinan transformasional
Kelebihan
> Pemimpin dapat menginspirasi dan

memotivasi anggota tim untuk
mencapai kinerja yang luar biasa dan
melebihi harapan.

Mendorong pengembangan
kepemimpinan di seluruh organisasi
dengan menekankan inovasi dan
pemikiran kreatif.

Menciptakan budaya organisasi yang
positif dan membangun hubungan
interpersonal yang kuat.

Kelemahan

Volume 5, Issue 1, Februari 2024

> Ketergantungan pada kepemimpinan
individual, sehingga organisasi

mungkin mengalami kesulitan jika

pemimpin utama berhenti atau
berganti.

> Mungkin tidak sesuai untuk setiap
situasi atau tipe organisasi, terutama
yang membutuhkan kepastian dan
konsistensi.

3. Kepemimpinan instruksional

Kelebihan

> Fokus pada pengembangan
keterampilan mengajar guru dan
peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas.

» Mampu memantau dan menilai
efektivitas kurikulum dan praktik
pengajaran secara sistematis.

> Mendukung pertumbuhan
profesional guru dan pengembangan
kapasitas mereka.

Kelemahan

> Dapat terlalu fokus pada aspek
pengajaran  dan
mengabaikan

pembelajaran,
aspek-aspek
manajerial dan administratif lainnya.

> Keberhasilan  tergantung  pada
kepemimpinan individu dan
mungkin kurang efektif tanpa

kepemimpinan yang kuat.

Dalam konteks lembaga pendidikan
modern, kepemimpinan memiliki dampak
yang sangat signifikan terhadap kualitas dan
efektivitas  proses pendidikan. Peran
pemimpin, seperti kepala sekolah atau
dekan, tidak hanya terbatas pada tugas
administratif, melainkan mencakup dimensi
sebagai agen perubahan dan inspirator dalam
membentuk visi dan misi
Kepemimpinan  efektif  di

pendidikan.
lembaga
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pendidikan modern mencakup kemampuan
mengelola sumber daya, mengarahkan
kebijakan, dan memberikan dukungan
strategis untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran. Selain aspek
administratif, peran kepemimpinan
menekankan pembangunan kapasitas staf
pendidikan dan pengembangan sumber daya
manusia. Pemimpin pendidikan yang efektif
berperan sebagai mentor, mendukung
pengembangan profesional guru, dan
memotivasi staf untuk terlibat dalam inovasi
dan peningkatan berkelanjutan.
Kesimpulannya, kepemimpinan dalam
lembaga pendidikan modern bukan hanya
tentang administrasi, tetapi juga membentuk
budaya sekolah inklusif, menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis, responsif,
dan relevan dengan tuntutan masa Kkini,

menjadikan  peran pemimpin  sebagai
pendorong  perubahan  positif = dan
peningkatan keseluruhan dalam kualitas
pendidikan.

Secara keseluruhan, konsep-konsep
kepemimpinan ini mencerminkan

pendekatan yang beragam untuk memimpin
di lembaga pendidikan,
dengan tuntutan kompleksitas dan dinamika
unik dalam dunia pendidikan modern.

menyesuaikan

Fungsi Kepemimpinan Pendidikan
Dalam lembaga pendidikan,
kepemimpinan memiliki peran krusial dalam
membimbing, mengelola, dan
mengembangkan seluruh ekosistem
pendidikan. Kepemimpinan pendidikan
melibatkan sejumlah fungsi kritis, termasuk
pengembangan visi dan misi lembaga,
penetapan arah strategis, dan pembinaan
budaya sekolah yang inklusif. Pemimpin
pendidikan juga bertanggung jawab atas
pengawasan pembelajaran, memastikan
kualitas pengajaran di kelas, serta mengelola
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staf  guru dan
kepemimpinan

karyawan.  Fungsi
mencakup  pengelolaan
sumber daya, baik keuangan maupun fisik,
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
optimal. Selain itu, pemimpin pendidikan
berperan  dalam  menginspirasi  dan
membimbing anggota tim, mendorong
pengembangan profesional, dan menjalin
hubungan yang baik dengan stakeholder
seperti orang tua dan komunitas. Dengan
menjalankan fungsi-fungsi ini,
kepemimpinan dalam lembaga pendidikan
berperan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan, meningkatkan mutu
pembelajaran, dan menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan inklusif.

Dalam lembaga pendidikan Islam,
peran pemimpin memiliki posisi strategis
dalam mewujudkan visi organisasi, terutama
dalam meningkatkan kualitas kelembagaan,
pengembangan sumber daya
(SDM), dan daya saing di berbagai sektor.
Oleh karena itu, pemimpin diharapkan untuk
aktif berperan, bukan hanya menjalankan
tugas secara sistematis, tetapi juga
mengubah tujuan menjadi kenyataan yang
konkret. (Fauziah 2021).

Menurut  Veithzal Rivai, fungsi
kepemimpinan secara operasional dapat

manusia

dibedakan menjadi lima fungsi pokok, yaitu:
a. Fungsi Instruktif

Fungsi ini bersifat komunikatif satu
arah. Sebagai komunikator, pemimpin
memiliki peran menentukan apa, bagaimana,
kapan, dan di mana perintah tersebut harus
dilaksanakan  agar  keputusan  dapat
dijalankan secara efektif. Untuk mencapai
kepemimpinan yang efektif, diperlukan
kemampuan untuk mendorong  dan
memotivasi orang lain sehingga mereka
bersedia melaksanakan perintah tersebut.
Pasalong (2008) menyatakan bahwa Fungsi
Instruktif adalah "Fungsi kepemimpinan
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yang bersifat satu arah kepada yang
dipimpinnya. Pemimpin, sebagai pengambil
keputusan,  berfungsi  memerintahkan
pelaksanaannya kepada orang-orang yang
dipimpinnya." (Fauziah 2021)

b. Fungsi Konsultatif

Fungsi ini bersifat dua arah. Dalam
upaya menetapkan keputusan, seorang
pemimpin sering kali memerlukan bahan
pertimbangan. Oleh karena itu, ia terlibat
dalam konsultasi dengan anggota tim atau
bawahan yang dianggap memiliki berbagai
informasi ~ yang diperlukan  untuk
menetapkan keputusan. Fungsi konsultatif
merujuk pada upaya untuk menghimpun
masukan berupa umpan balik yang
bermanfaat dalam meningkatkan kualitas
dan kesempurnaan keputusan yang telah
diambil dan dilaksanakan.

Dengan kata lain, fungsi konsultatif
merupakan suatu proses interaktif di mana
informasi, gagasan, ide, atau pendapat antara
satu atau dua individu dapat langsung
diketahui oleh bawahannya. Tujuan dari
pertukaran ini adalah untuk mendapatkan
masukan berupa umpan balik yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan
dan penyempurnaan lebih lanjut(Putri 2014)
c¢. Fungsi Partisipasi

Dalam menjalankan  fungsi ini,
seorang pemimpin berusaha mengaktifkan
orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam
proses pengambilan keputusan maupun
pelaksanaannya. Partisipasi ini menciptakan
keterlibatan aktif dari anggota tim dalam
berbagai aspek organisasi.

Dalam gaya kepemimpinan
partisipatif, interaksi antara pemimpin dan
pengikut menjadi kunci dalam proses
pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah. Pemimpin tidak hanya
memberikan arahan, tetapi juga menciptakan
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lingkungan di mana ide dan pandangan dari
semua anggota tim dihargai. Pemimpin
partisipatif mendorong kolaborasi dan
pertukaran gagasan, membangun kerja tim
yang kuat di mana setiap individu memiliki
peran aktif dalam proses pengambilan
keputusan. Melalui pendekatan ini, terjadi
saling pengertian dan penerimaan terhadap
perspektif yang beragam, menghasilkan
keputusan yang lebih holistik dan diterima
bersama. Dengan memfasilitasi dialog
terbuka dan  konstruktif, pemimpin
partisipatif menciptakan budaya di mana
setiap anggota tim merasa dihargai dan
memiliki  kontribusi  berharga dalam
mencapai tujuan bersama.(Sugino, Miyono,
and Retnaningdyastuti 2017)

Kepemimpinan partisipatif
melibatkan upaya seorang pemimpin untuk
merangsang dan memfasilitasi partisipasi
aktif dari orang lain dalam proses
pengambilan keputusan. Dalam model ini,
seorang pemimpin tidak hanya menekankan
peran otoritas atau kebijakan tunggal, tetapi
juga berupaya menciptakan lingkungan di
mana setiap anggota tim merasa didorong
untuk berkontribusi dan terlibat dalam
pengambilan keputusan. Pemimpin
partisipatif menciptakan saluran komunikasi
terbuka, mendengarkan ide-ide dari anggota
tim, dan memberikan ruang bagi kolaborasi
dalam menentukan arah dan kebijakan.
Dengan demikian, fokusnya bukan hanya
pada keputusan yang diambil, tetapi juga
pada proses inklusif yang melibatkan
partisipasi  dari  seluruh  tim  atau
kelompok.(Sugino et al. 2017)

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan partisipatif
merupakan pendekatan yang bertujuan
untuk mengaktitkan dan melibatkan anggota
tim secara aktif dalam proses pengambilan
keputusan dan pelaksanaannya. Dalam
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model ini, interaksi antara pemimpin dan
pengikut menjadi kunci, menciptakan
lingkungan di mana ide dan pandangan dari
seluruh tim dihargai. Pemimpin partisipatif
mendorong kolaborasi, membangun kerja
tim yang kuat, dan menciptakan budaya di
mana setiap individu merasa dihargai.
Melalui dialog terbuka dan konstruktif,
pemimpin partisipatif memfasilitasi proses
pengambilan keputusan yang holistik dan

diterima bersama, menghasilkan
keterlibatan aktif anggota tim dalam
berbagai  aspek  organisasi.  Dengan

mempertimbangkan partisipasi dari seluruh
tim, pemimpin partisipatif menciptakan
dinamika kerja yang inklusif dan mendorong
kontribusi berharga dari setiap anggota
untuk mencapai tujuan bersama.

d. Fungsi Delegasi

Fungsi ini dilaksanakan dengan
memberikan perlimpahan wewenang untuk
membuat atau menetapkan keputusan, baik

melalui  persetuyjuan  maupun  tanpa
persetujuan  langsung dari  pemimpin.
Delegasi memungkinkan distribusi

tanggung jawab dan kewenangan di antara
anggota tim.

Dalam melaksanakan fungsi delegasi,
seorang pemimpin memberikan pelimpahan
wewenang, membuat, atau menetapkan
keputusan. Fungsi delegasi sebenarnya
mencakup kepercayaan seorang pemimpin
kepada individu yang diberi tanggung jawab
untuk melaksanakannya secara bertanggung
jawab. Pendelegasian ini harus diwujudkan
karena kemajuan dan perkembangan
kelompok tidak dapat dicapai oleh seorang
pemimpin secara individu.

Dalam konteks ini, fungsi delegasi
mencerminkan kepercayaan seorang kepala
sekolah. Pimpinan harus bersedia dan
mampu mempercayai orang lain sesuai
dengan posisi atau jabatannya, terutama
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ketika diberikan tanggung jawab melalui
pelimpahan wewenang. Penerima delegasi
juga harus mampu memelihara kepercayaan
tersebut dengan melaksanakannya secara
bertanggung jawab.(Prof. DR. H. A.
Rusdiana and Prof. Dr. H. Jaja Jahari 2021)
Pelaksanaan Fungsi Delegasi
dilakukan dengan memberikan pelimpahan
wewenang untuk membuat atau menetapkan
keputusan, baik melalui persetujuan maupun
tanpa persetujuan dari pimpinan. Pada
dasarnya, fungsi delegasi mencerminkan
kepercayaan. Orang-orang yang menerima
delegasi tersebut harus dianggap sebagai
pembantu  pemimpin yang memiliki
kesamaan prinsip, persepsi, dan
aspirasi.(Prof. DR. H. A. Rusdiana 2021)
Dari uraian diatas disimpulakn bahwa
dalam menjalankan fungsi delegasi, seorang
pemimpin memberikan pelimpahan
wewenang untuk membuat atau menetapkan
keputusan, baik dengan persetujuan maupun
tanpa persetujuan langsung dari pemimpin.
Delegasi memungkinkan distribusi
tanggung jawab dan kewenangan di antara
anggota tim, menciptakan kerangka kerja
yang mendukung
perkembangan kelompok. Proses delegasi
mencerminkan kepercayaan seorang
pemimpin terhadap individu yang diberi

kemajuan dan

tanggung jawab, dan keberhasilannya
tergantung pada kemampuan penerima
delegasi untuk melaksanakan tugas dengan
bertanggung jawab. Dengan demikian,
fungsi delegasi tidak hanya mencerminkan
kepercayaan seorang kepala sekolah, tetapi
juga menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan antara pemimpin dan
timnya, di mana kesamaan prinsip, persepsi,
dan aspirasi menjadi faktor kunci dalam
menjaga kepercayaan tersebut.

e. Fungsi Pengendalian
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Melalui  fungsi ini, diharapkan
kepemimpinan yang efektif —mampu
mengatur  aktivitas anggotanya secara

terarah dan dalam koordinasi yang efektif.
Hal ini bertujuan untuk memastikan
tercapainya  tujuan  bersama  secara
maksimal. (Werdiningsih et al. 2022)

Fungsi pengendalian mengasumsikan
bahwa kepemimpinan yang efektif harus
mampu aktivitas  anggota-
anggotanya secara terarah untuk mencapai
tujuan bersama secara maksimal. Dalam
pelaksanaan fungsi pengendalian, pemimpin
dapat mencapainya melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan
pengawasan.(Lano 2015)

Melalui fungsi pengendalian, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan yang
efektif memiliki tanggung jawab untuk
mengatur aktivitas anggota dengan terarah
dan efektif dalam koordinasi. Tujuan utama
dari fungsi ini adalah memastikan
tercapainya  tujuan  bersama  secara
maksimal. Pendekatan ini memandang
bahwa pemimpin harus mampu
menggunakan berbagai kegiatan seperti
bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan
pengawasan dalam melaksanakan fungsi

mengatur

pengendalian. Dengan demikian,
keseluruhan konsep menekankan
pentingnya  peran  pemimpin  dalam

menjalankan kontrol atas kegiatan kelompok
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Dalam era organisasi modern, analisis
fungsi  kepemimpinan = memperlihatkan
perubahan paradigma signifikan dalam
peran  seorang  pemimpin. Fungsi
kepemimpinan tidak lagi terbatas pada tugas
administratif semata, melainkan mencakup
dimensi yang lebih luas dalam menghadapi
dinamika kompleks dalam dunia bisnis dan
organisasi. Kepemimpinan modern
menuntut pemimpin untuk menjadi agen
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perubahan, visioner, dan motivator yang
mampu mengadaptasi
kepemimpinan mereka
tantangan zaman.

strategi
dengan
Fungsi pengambilan
keputusan, pengelolaan sumber daya, dan

sesuai

pembinaan budaya organisasi tetap menjadi
inti, tetapi pemimpin juga harus memiliki
keterampilan dalam memimpin perubahan,
mengelola keberagaman, dan memanfaatkan
teknologi untuk mencapai tujuan organisasi.

Selain itu, analisis fungsi
kepemimpinan di era organisasi modern
menyoroti peran kunci dalam menciptakan
lingkungan kerja yang inovatif dan
responsif. Pemimpin tidak hanya diharapkan
untuk memberikan arahan yang jelas, tetapi
juga untuk memotivasi dan menginspirasi
tim. Fungsi kepemimpinan yang efektif
mencakup pembinaan kapasitas  staf,
pengembangan sumber daya manusia, dan
pendorong partisipasi aktif anggota tim
dalam pengambilan keputusan. Pemimpin
modern harus mampu membangun budaya
kerja yang mendukung inovasi, menghadapi
perubahan  dengan  fleksibilitas, dan
memelihara hubungan yang kuat dengan
anggota tim serta pihak-pihak terkait.
Analisis ini  menunjukkan  bahwa
kepemimpinan dalam era organisasi modern
tidak hanya menjadi pemegang kekuasaan,
tetapi juga katalisator untuk pertumbuhan,
adaptasi, dan kesuksesan jangka panjang
organisasi.

KESIMPULAN

Dalam konteks lembaga pendidikan
modern, kepemimpinan memainkan peran
integral dalam membentuk kualitas dan
efektivitas  proses pendidikan.  Peran
pemimpin, seperti kepala sekolah atau
dekan, tidak hanya terbatas pada tugas
administratif, melainkan melibatkan dimensi
sebagai agen perubahan dan inspirator dalam

Analisis Fungsi Kepemimpinan Dalam Era Organisasi ... — 33

Suharti



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

membentuk visi dan misi pendidikan.
Kepemimpinan  efektif di  lembaga
pendidikan modern mencakup kemampuan
mengelola sumber daya, mengarahkan
kebijakan, dan memberikan dukungan
strategis untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran. Selain itu,
kepemimpinan menekankan pembangunan
kapasitas staf pendidikan dan
pengembangan sumber daya manusia,
dengan pemimpin pendidikan yang efektif
berperan sebagai mentor, mendukung
pengembangan profesional guru, dan
memotivasi staf untuk terlibat dalam inovasi
dan peningkatan berkelanjutan.
Kesimpulannya, kepemimpinan di lembaga
pendidikan modern bukan hanya tentang
administrasi tetapi juga membentuk budaya
sekolah inklusif, menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis, responsif, dan relevan
dengan tuntutan masa kini, menjadikan
peran pemimpin sebagai pendorong
perubahan  positif ~dan  peningkatan
keseluruhan dalam kualitas pendidikan.
Secara keseluruhan, konsep-konsep
kepemimpinan yang diperkenalkan
mencerminkan pendekatan yang beragam
untuk memimpin di lembaga pendidikan,
yang dapat menyesuaikan diri dengan
tuntutan kompleksitas dan dinamika unik
dalam dunia pendidikan modern. Fungsi-
fungsi kritis kepemimpinan pendidikan,
seperti pengembangan visi dan misi,
penetapan arah strategis, pembinaan budaya
sekolah inklusif, pengawasan pembelajaran,
manajemen staf, dan pengelolaan sumber
daya, Dbekerja  bersama-sama  untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
optimal. Di lembaga pendidikan Islam,
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sumber daya manusia dan daya saing. Fungsi
kepemimpinan yang melibatkan instruksi,
konsultasi, partisipasi, delegasi, dan
pengendalian menunjukkan kompleksitas

peran  pemimpin  dalam  memandu,
menginspirasi, dan mencapai tujuan
bersama. Keseluruhan, pemimpin

pendidikan harus mampu mengintegrasikan
elemen-elemen ini secara holistik untuk
menciptakan lingkungan belajar efektif,
inklusif, dan berhasil.
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